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Medical Terminology

Important  ELEMENTs of Medical Term
• ROOT 
• SUFFIX
• PREFIX
• COMBINING VOWEL  



ROOT

Fondation of the term 
Misalnya : 
Cardi/ jantung
Gastr/ perut
Pancreat/ pankreas 
Dermat/ kulit 



SUFFIX

Word Ending
• kombinasi vokal ditambahkan pada Suffix yang

diawali konsonan

• Misalnya :
Root   → Gastr Scler
Suffix → Itis               Derma
Gastritis SclerOderma 



PREFIX

Word Beginning
• Diletakkan sebelum Root akan menghasilkan makna

yang baru

• Misalnya : 
Hyper/ berlebih hypertension ?
Hypo/ dibawah  hypoglicemia ? 
Dys/ gangguan dyslipidemia ?



Hypertrofi of the Heart 



Brain Atrophy 
in an old patient with arteriosclerosis



Combining Vowel

Umumnya menggunakan vokal  (o)  untuk :
a. menghubungkan Root dengan Suffix
b. menghubungkan  antar Root 

Misalnya :  
Gastr, enter
Logy
Gastroenterology



Terminologi Bidang Kefarmasian

• Digunakan dalam penulisan resep, leaflet obat, dan prosedur penggunaan alat
kesehatan

• Singkatan Bahasa latin → petunjuk pengambilan atau penggunaan obat dalam resep
→ statis, baku→ Bahasa standar penulisan resep secara GLOBAL

• Klasifikasi
o Aturan pakai
o Takaran/jumlah
o Perintah pembuatan
o Keterangan waktu
o Pembuatan dan bentuk sediaan
o Keterangan tempat penggunaan obat
o Istilah lainnya











Manakah yang membutuhkan terapi ??
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1. Seseorang mengeluhkan pusing

2. Seseorang pasca stroke

3. Seseorang mengalami patah tulang

4. Seseorang mengalami depresi



WHAT IS THE 
MEANING OF 
“THERAPY” ?



TERAPI

• Usaha untuk memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit;

pengobatan penyakit; perawatan/pencegahan penyakit.

Jenis/ Macam

Terapi

Terapi Farmakologi/ 

Farmakoterapi

Terapi Non-

Farmakologi/ Non-

Farmakoterapi

Terapi Bahan Alam



Bagaimana dengan Terapi Alternatif-Komplementer ?



Terapi Alternatif Komplementer

• Terapi tambahan bersamaan dengan terapi utama → sebagai terapi

supportive (mengontrol gejala dan meningkatkan kualitas hidup pasien).

• X obat2 sintetis/ operasi → berlandas ilmu pengetahuan biomedis, tapi

belum diterima dalam kedokteran konvensional

• Cth : hipnoterapi, yoga, akupuntur, acupressure, jamu, herbal, terapi

oksigen hiperbarik



Terapi Okupasi

• Membantu seseorang yang mempunyai keterbatasan fisik, mental, serta

kognitif.



Tujuan Terapi

1. Mengurangi gejala/simptom yang dirasakan (terapi simptomatik/paliatif)

2. Mengobat penyebab / causa penyakitnya (terapi kausatif/kuratif)

3. Mencegah penyakit (terapi preventif/Profilaksis)

4. Meningkatkan derajat kesehatan (terapi promotif)

5. Memulihkan kesehatan (Terapi rehabilitatif)



Exercise : what’s the goal of this therapy?

1. Pemberian Penyuluhan Kesehatan Gigi

2. Pemberian pasta gigi yang mengandung flouride untuk mencegah gigi

berlubang

3. Pencabutan gigi berlubang penyebab sakit gigi

4. Pemasangan gigi palsu



Manakah yang membutuhkan terapi ??
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1. Seseorang mengeluhkan pusing

2. Seseorang pasca stroke

3. Seseorang mengalami patah tulang

4. Seseorang mengalami depresi



Macam Penyakit

Berdasarkan keterpulihannya:
1. Penyakit reversible 

a. Self limiting disease

b. Non self limiting disease

2. Penyakit irreversible

Berdasarkan lama/durasi penyakit:
1. Penyakit akut
2. Penyakit kronik



DRUG THERAPY 

PROBLEM
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tópico da seção aqui

Drug Therapy Problem (DTP)

Masalah terkait terapi obat merujuk pada situasi di mana ada masalah yang terkait dengan
penggunaan obat oleh seorang pasien.

DTP dapat melibatkan berbagai aspek terkait penggunaan obat, termasuk pemilihan obat,
dosis, frekuensi pemberian, efek samping, interaksi obat, atau ketidakpatuhan pasien terhadap
pengobatan.

AKTUAL dan POTENSIAL

1. Untreated indications (Indikasi yang tidak diterapi)
2. Drug without indication (obat tanpa indikasi)
3. Improper drug selection (pemilihan obat yang tidak tepat)
4. Overdose drug (dosis berlebih)
5. Subdose drug (dosis subtherapeutics)
6. reaksi efek samping
7. Drug interaction (interaksi obat)
8. Failure to recieve drug (gagal menerima obat), termasuk patient

noncompliance (ketidakpatuhan pasien)
(Cipolle et al., 1998; Cohen, 1999; Floriddia, 2000; Zagaria , 2005)





Identifikasi DRP



Thank You!


